BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa lingkungan fisik dan

metode pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas gelombang

otak siswa, yang berdampak pada efektivitas proses belajar. Kesimpulan utama dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Pengaruh Lingkungan Fisik:

Lingkungan Indoor mendukung aktivitas relaksasi yang tercermin
dalam peningkatan gelombang alpha. Hal ini menunjukkan bahwa
suasana yang stabil dan terkontrol cocok untuk kegiatan belajar yang
membutuhkan konsentrasi pasif dan ketenangan.

Lingkungan Outdoor meningkatkan aktivitas gelombang beta,
theta, dan gamma, yang terkait dengan kewaspadaan, kreativitas,
dan fungsi kognitif tinggi. Lingkungan ini mendukung pembelajaran

eksploratif dan kolaboratif.

2. Pengaruh Metode Pembelajaran:

Duduk di Kursi mendukung fokus dan keterlibatan siswa,
sebagaimana terlihat dari peningkatan gelombang beta. Metode ini
ideal untuk pembelajaran yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan
formalitas.

Duduk Tanpa Kursi memberikan kebebasan dan kenyamanan yang
meningkatkan kreativitas siswa, yang tercermin dari peningkatan
gelombang theta. Posisi ini mendukung aktivitas yang

membutuhkan fleksibilitas dan eksplorasi ide.

3. Kombinasi Faktor:

Lingkungan outdoor yang dipadukan dengan metode duduk tanpa kursi

menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan kreativitas dan keterlibatan

siswa.
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Sebaliknya, lingkungan indoor dengan posisi duduk di kursi lebih cocok

untuk pembelajaran formal yang terstruktur.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan langkah-langkah berikut untuk

mendukung optimalisasi proses belajar siswa:

1.

Desain Lingkungan Belajar:

e Sekolah sebaiknya menyediakan kombinasi ruang indoor dan
outdoor yang saling melengkapi. Indoor untuk aktivitas yang
memerlukan konsentrasi pasif, dan outdoor untuk kegiatan
eksploratif.

e Elemen alami, seperti tanaman hijau, pencahayaan alami, atau ruang
terbuka, dapat ditambahkan ke dalam ruang indoor untuk
menciptakan efek relaksasi yang lebih baik.

Variasi Metode Pembelajaran:

e Gunakan posisi duduk yang bervariasi untuk menyesuaikan
kebutuhan pembelajaran. Posisi formal lebih cocok untuk
pembelajaran teoretis, sedangkan posisi tanpa kursi mendukung
aktivitas kreatif.

e (Guru dapat merancang metode pengajaran yang fleksibel, seperti
diskusi kelompok di luar ruangan atau presentasi di dalam kelas.

Pengembangan Kurikulum:

e Integrasikan aktivitas berbasis alam ke dalam kurikulum, seperti
kegiatan eksperimen lapangan, observasi, atau pembelajaran
berbasis proyek, untuk memanfaatkan efek positif lingkungan
outdoor.

e Kombinasikan sesi pembelajaran formal dengan kegiatan kreatif
untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik dan variatif.

Penelitian Lanjutan:
e Penelitian serupa sebaiknya dilakukan dengan subjek yang lebih

luas dan beragam untuk menguatkan temuan ini.
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e Perlu eksplorasi lebih lanjut tentang pengaruh elemen lingkungan

fisik lain, seperti suara, warna, atau tekstur ruang, terhadap aktivitas

gelombang otak.
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Value=2,68E+5

Best Match at 0 mm
Brodmann area 21
Middle Temporal Gyrus
Temporal Lobe

(X=-65,Y=-5,Z=-15) (MNI coords)

Value= 5,66E+5
(X=30,Y=60,Z=15) (MNI coords)
Best Match at 5 mm

Brodmann area 10

Middle Frontal Gyrus

Frontal Lobe
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>
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Non Kursi

Value= 1,99E+5
(X=-65, Y=-5,Z=-15) (MNI coords)
Best Match at 0 mm
Brodmann area 21

Value= 4,94E+5

(X=-50, Y=45, Z=-10) (MNI coords)
Best Match at 0 mm

Brodmann area 47
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Middle Temporal Gyrus
Temporal Lobe

Inferior Frontal Gyrus
Frontal Lobe

97




